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ABSTRAK

Tumbuhan sembung rambat (Mikania micrantha Kunth) pada Suku Anak Dalam (SAD)
Jambi digunakan untuk mengobati luka dan infeksi kulit yang bisa mengakibatkan
perdarahan. Untuk menghindari perdarahan dibutuhkan senyawa yang kerjanya sebagai
koagulan. Oleh karena itu pencarian senyawa koagulan penting dilakukan, salah satunya
yang ada pada daun sembung rambat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
aktivitas ekstrak dan fraksi daun sembung rambat sebagai koagulan secara in vitro.
Metode penelitian yang digunakan yaitu ekstraksi daun sembung rambat menggunakan
metode maserasi dengan pelarut etanol 70%, ekstrak etanol difraksinasi menggunakan
metode ekstraksi cair-cair dengan pelarut n-heksan, etil asetat dan butanol. Aktivitas
koagulan dilihat dengan cara melihat waktu pembekuan darah pada semua golongan
darah (A, B, O dan AB) menggunakan metode Lee White dengan tiga konsentrasi
ekstrak (10%, 20% dan 30%). Ekstrak daun sembung rambat pada semua konsentrasi
menunjukkan aktivitas koagulan, dan fraksi etil asetat menunjukkan aktivitas koagulan
yang lebih cepat untuk golongan darah O. Ekstrak dan fraksi daun sembung rambat
memiliki aktivitas sebagai koagulan secara in vitro.

Kata kunci : In vitro, koagulan, Lee White, Mikania micrantha Kunth.

ABSTRACT

Sembung Rambat (Mikania micrantha Kunth.) plant in the Suku Anak Dalam (SAD) in,
Jambi is used to treat wounds and skin infections. Wounds can result in bleeding. To
avoid bleeding is needed compounds that work as coagulants. Search for coagulant
compounds is important, one of them is on Sembung Rambat leaves. The purpose of this
study was to determine the activity of extracts and fractions of Sembung Rambat leaves
as propagating coagulant in vitro. Extraction of Sembung Rambat using the maceration
method with 70% ethanol solvent, ethanol extract was fractionated using the liquid-
liquid extraction method with n-hexane, ethyl acetate and butanol solvents. Coagulant
activity can be seen by looking at the time of blood clotting in all blood groups (A, B, O
and AB) using the Lee White method with three extract concentrations (10%, 20% and
30%). Extracts of Sembung rambat showed coagulant activity while ethyl acetate
fraction of leaves showed faster coagulant activity for blood type O. Extract and
fraction Sembung Rambat leaves have activity as a coagulant in vitro.
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PENDAHULUAN

Tumbuhan sembung rambat (Mikania micrantha Kunth) merupakan salah satu
tumbuhan gulma yang termasuk dalam spesies Mikania dari famili Asteraceae (Han et
al., 2018). Di Indonesia, tepatnya di dusun Nyapa Indah, Berau, Kalimantan Timur
(Fernandes et al., 2018) tumbuhan sembung rambat digunakan sebagai obat luka. Selain
itu, Suku Anak Dalam (SAD) di Bukit Dua Belas Taman Nasional, Sarolangun, Jambi
juga menggunakan tumbuhan sembung rambat untuk mengobati infeksi kulit (Perawati,
2017).

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa aktivitas farmakologi
dari senyawa yang terkandung pada tumbuhan sembung rambat diantaranya flavonoid,
dilakton seskuiterpen (seluruh bagian tanaman) (Ester et al., 2017; Sathi et al., 2015),
alkaloid, polifenol, saponin, tanin (bagian daun) (Ashwini et al., 2015), terpenoid
(bagian daun dan batang) (Ishak et al., 2016), dan fenolat (bagian akar) (Ledn et al.,
2014).

Luka bisa mengakibatkan terjadinya perdarahan. Untuk menghindari perdarahan
yang terlalu banyak dibutuhkan senyawa yang kerjanya sebagai koagulan. Oleh karena
itu pencarian senyawa koagulan penting dilakukan, salah satunya yang ada pada daun
sembung rambat. Masyarakat SAD Jambi sudah memanfaatkan tumbuhan sembung
rambat sebagai obat luka dan infeksi kulit. Hal ini mendasari dugaan bahwa tumbuhan
sembung rambat memiliki aktivitas sebagai koagulan (pembekuan darah). Adanya
senyawa utama yang berperan dalam proses pembekuan darah yaitu flavonoid, tanin dan
saponin (Arisa et al., 2019; Perawati, 2017; Sutopo et al., 2017) memperkuat dugaan
tersebut. Penggunaan bahan organik dan sintetis sebagai obat luka masih jarang
dilaporkan. Salah satu penelitian penggunaan bahan sintesis sebagai obat luka berasal
dari biopolimer kitosan dari kulit kepiting dan udang (Kurniawaty et al., 2019).
Tumbuhan sembung rambat mudah dan banyak ditemukan, sehingga tumbuhan ini
memberikan pasokan yang cukup sebagai bahan baku untuk industri farmasi sebagai
pengembangan obat (Ishak et al., 2016).

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan terkait berbagai manfaat dari

sembung rambat. Sebelumnya sudah dilaporkan mengenai manfaat tumbuhan sembung
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rambat sebagai antibakteri (Andriani, Perawati, Pratiwi, Sagita, & Yulianis, 2018).
Penelitian terkait pemanfaatan daun sembung rambat sebagai agen koagulan
(pembekuan darah) belum dilaporkan, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai aktivitas koagulan dari daun sembung rambat secara in vitro.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu, maserator, timbangan analitik (Pioneer), seperangkat
vakum rotary evaporator (BUCHI), botol kaca gelap, vial, suntikan, stopwatch,
sentrifus (Hettich), waterbath (Memmert), tabung vakum atau vacutainer berisi natrium
sitrat 3,2%, alcohol swab dan alat gelas yang umum dipakai.

Bahan yang dipakai yaitu daun sembung rambat (Mikania micrantha Kunth.)
yang diambil dari daerah Aurduri 1l Desa Niaso, Kabupaten Muara Jambi, Provinsi
Jambi, etanol 70% (Merck), n-heksan, n-butanol, etil asetat, akuades, kloroform,
amoniak, HCI (Merck), FeCl, reagen Mayer, reagen Dragendorff, DMSO (Dimetil
Sulfoksida), vitamin K (Phytomenadion) dan darah manusia golongan A, B, AB, dan O.
Jalannya Penelitian
Identifikasi Tumbuhan Sembung Rambat

Identifikasi tumbuhan sembung rambat di Laboratorium Identifikasi dan
Determinasi Biota, Sekolah IImu dan Teknologi Hayati (SITH), Institut Teknologi
Bandung.

Pengambilan dan Pengolahan Bahan

Daun sembung rambat diambil sebanyak 10 Kg dari daerah Aurduri Il Desa
Niaso Kabupaten Muara Jambi, Provinsi Jambi. Kemudian daun disortasi basah dan
dicuci dengan air mengalir hingga bersih. Daun sembung rambat dikeringkan dengan
cara dikeringanginkan sampai beratnya konstan. Daun yang sudah kering lalu
dihaluskan dengan menggunakan blender hingga menjadi serbuk daun sembung rambat
(Polakitan and Leman, 2017).

Ekstraksi Simplisia

Ekstraksi daun sembung rambat dilakukan dengan metode maserasi. Serbuk

daun sembung rambat direndam dengan etanol 70% hingga menutupi semua permukaan

serbuk pada suhu ruang dan dihindarkan dari cahaya matahari langsung. Pada saat
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maserasi dilakukan pengadukan dengan batang pengaduk. Hasil maserasi kemudian
disaring dan dilakukan remaserasi hingga warna pelarut kembali jernih. Semua filtrat
yang dihasilkan dicampurkan, kemudian dipekatkan dengan menggunakan rotary
evaporator pada suhu 40-60°C sampai didapat ekstrak kental (Polakitan & Leman,
2017).
Penapisan Fitokimia Ekstrak dan Fraksi
Penapisan fitikimia ekstrak dan fraksi sembung rambat meliputi :
1. Uji Alkaloid
Ekstrak kental dicampur dengan 5 mL kloroform dan 5 mL amoniak kemudian
dipanaskan, dikocok dan disaring. Ditambahkan 5 tetes asam sulfat 2 N pada masing-
masing filtrat, kemudian dikocok dan didiamkan. Bagian atas dari masing-masing filtrat
diambil dan diuji dengan pereaksi Meyer, Wagner, dan Dragendorff. Hasilnya terbentuk
endapan jingga untuk peraksi Mayer, cokelat untuk pereaksi Wagner, dan putih untuk
pereaksi Dragendorff menunjukkan adanya alkaloid (Harborne,1987).
2. Uji Flavonoid
Ekstrak kental ditambahkan air lalu dipanaskan dan filtrat yang terbentuk
ditambahkan serbuk magnesium dan asam klorida (HCI) pekat lalu disaring dan
ditambahkan amil alcohol. Warna kuning hingga merah menandakan adanya senyawa
flavonoid (Harborne, 1987).
3. Uji Polifenol
Ekstrak kental ditambahkan akuades 10 mL lalu dipanaskan dalam penangas air
lalu saring. Filtrat direaksikan dengan beberapa tetes FeCl; 5%. Endapan warna hitam
atau biru kehijauan menunjukkan adanya polifenol (Nugrahani et al., 2016).
4. Uji Saponin
Ekstrak kental ditambahkan aquades 10 mL dipanaskan selama 5 menit
didinginkan lalu dikocok. Pembentukan busa minimal 1 cm dan tetap ada selama 10
menit menunjukkan adanya saponin (Hussain, 2014; Tiwari et al., 2011).
5. Uji Tanin
Ekstrak kental ditambahkan air kemudian dipanaskan dalam penangas air selama
15 menit lalu disaring. Filtrat lalu ditambahkan larutan gelatin 1%. Senyawa tanin
ditandai dengan terbentuknya endapan berwarna putih (Cepeda et al., 2008).
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6. Uji Steroid dan Terpenoid
Ekstrak kental ditambahkan eter sambil digerus kemudian dikocok dan
didiamkan, lalu dipipet dan disaring. Filtrat diuapkan eter dan residu ditambahkan
dengan pereaksi Lieberman Burchard. Warna biru hijau menandakan adanyab senyawa
steroid dan warna ungu menandakan adanya senyawa terpenoid (Harborne, 1987).
7. Uji Kuinon
Ekstrak kental ditambahkan air lalu dipanaskan kemudian disaring. Filtrat
ditambahkan Kalium Hidroksida (KOH). Adanya kuinon ditunjukkan dengan
terbentuknya warna kuning hingga merah (Fajriyah and Qulub, 2018).
Fraksinasi Ekstrak dengan ECC
Fraksinasi ekstrak kental daun sembung rambat dilakukan dengan cara ekstraksi
cair-cair (ECC) dengan pelarut n-heksan, etil asetat, butanol dan air. Ekstrak kental
dilarutkan dengan air panas, lalu ditambahkan n-heksan dengan komposisi (1:1), dan
didiamkan. Setelah terbentuk dua lapisan, lapisan dipisahkan dan pelarut air
dimasukkan kembali ke dalam corong pisah, lalu ditambahkan lagi pelarut etil asetat
dalam jumlah yang sama dengan perlakuan yang sama, begitupun dengan pelarut
butanol. Semua fraksi yang didapatkan dipekatkan dengan rotari evaporator. Fraksi
selanjutnya ditimbang dan dihitung rendemennya.
Uji Aktivitas Koagulan Terhadap Ekstrak
1. Penyiapan sampel uji darah
Darah dari masing-masing bagian ujung pipa kantong golongan darah A, B, AB
dan O diambil (Havid and Margarita, 2011), dengan tarikan pelan sebanyak 3,3 mL
dengan spuit 1 cc. Kemudian bagian pangkal pipa bekas pengambilan darah dilipat dan
diikat dengan karet elastis sehingga tidak terjadi kebocoran (Lessy, Paransa, & Gerung,
2013).

2. Penyiapan sampel uji ekstrak dan fraksi
Sebanyak 100 pL ekstrak konsentrasi 10%, 20% dan 30% dicampur dengan
pelarut DMSO (Dimetil Sulfoksida) dan dihomogenkan. Konsentrasi fraksi (n-heksan,

etil asetat, butanol, air) yang digunakan sebesar 30%.
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3. Pengujian aktivitas koagulan terhadap ekstrak dan fraksi

Uji aktivitas koagulan dilakukan dengan metode Lee White yang sudah
dimodifikasi. Sebanyak 6 tabung vakum disiapkan untuk setiap golongan darah dan
diberi label. Tabung 1 berisi darah dan larutan DMSO (Dimethyl Sufoxide). Pada tabung
vakum nomor 2 berisi darah dan natrium sitrat 3,2%. Pada tabung nomor 3 berisi darah,
natrium sitrat 3,2% dan vitamin K (Phytomenadion). Pada tabung ke 4,5 dan 6 diisi
darah ditambah dengan berbagai konsentrasi ekstrak atau fraksi daun sembung rambat.
Kemudian diamati setiap 30 detik untuk melihat adakah perubahan yang terjadi dan
dicatat waktu jika terjadi pengentalan dan penggumpalan darah (Lessy et al., 2013;
Rahmawati et al., 2018).

Analisis Data
Analisis data menggunakan pengujian ANOVA dua arah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daun sembung rambat dilakukan pengeringan untuk mencegah terjadinya reaksi
enzimatis (aktivitas mikroba) dan mencegah tumbuhnya jamur sehingga dapat disimpan
lebih lama dan tidak mudah rusak sehingga komposisi kimianya tidak mengalami
perubahan (Luliana et al., 2016) hingga didapatkan simplisia dengan rendemen 12%.
Pengecilan ukuran simplisia dengan blender bertujuan untuk memperbesar luas
permukaan pori-pori simplisia sehingga pelarut etanol dapat maksimal menarik
metabolit sekunder yang terdapat pada simplisia.

Dari hasil penapisan fitokimia dapat diketahui metabolit sekunder yang terdapat

pada ekstrak daun sembung rambat yang dapat dilihat pada Tabel I.
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Tabel I. Hasil penapisan fitokimia ekstrak etanol dan fraksi daun sembung rambat

Golongan senyawa Ekstrak  Fraksi  Fraksi Fraksi Fraksi
Etanol n- Etil Butanol Sisa
heksan  asetat
Alkaloid (Mayer) + - + - -
Alkaloid + - + - -
(Dragendorff)
Flavonoid + - + + -
Polifenol + - + - +
Tanin - - - - -
Saponin + + + + -
Steroid + + + - -
Terpenoid - - - - -
Kuinon - - - - -
Keterangan:  (+) : Terdeteksi (-) : Tidak terdeteksi

Proses pembekuan darah atau koagulasi dengan metode Lee-White dapat dilihat
secara visual dengan cara melihat waktu penggumpalan dan pengentalan darah (Fauziah
et al., 2016). Berdasarkan hasil uji aktivitas koagulan menunjukkan hasil waktu tercepat
terhadap penggumpalan dan pengentalan darah terjadi pada ekstrak dengan konsentrasi
30% pada golongan darah A dengan waktu rata-ratanya yaitu 2 menit 9 detik
dibandingkan dengan konsentrasi ekstrak dan golongan darah lain. Hasil uji aktivitas

koagulan ekstrak dapat dilihat pada Gambar 1.

Rata-rata waktu hasil uji koagulan ekstrak
Sembung Rambat
3s
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)5

20 mA

15 "B

2 I .

o I oid 20 = AB
| I i1 IV V

Sampel

Waktu (Menit)

N

Gambar 1. Rata-Rata waktu (menit) hasil uji aktivitas koagulan
ekstrak sembung rambat

Ket:

I = Vitamin K (Kontrol Positif)

Il = Natrium sitrat 3,2% (Kontrol Negatif)
111 = Ekstrak 10%

IV = Ekstrak 20%

V = Ekstrak 30%
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Proses fraksinasi dilakukan dengan ekstraksi cair-cair (ECC) menggunakan
ekstrak etanol sebanyak 267 g, didapatkan berat ekstrak hasil fraksi n-heksan (Mm-I),
fraksi etil asetat (Mm-II), fraksi butanol (Mm-I11l), dan fraksi sisa (Mm-1V) dengan
rendemen tertera pada Tabel I1.

Tabel I1. Hasil rendemen fraksi

Fraksi Fraksi () Rendemen (%)
Mm-I 40,3 15,09%
Mm-II 30,6 11,46%
Mm-I111 78,9 29,55%
Mm-IV 1144 42,84%
Ket:

Mm-l = Fraksi n-heksan Mm-I1l = Fraksi n-butanol
Mm-1V = Fraksi sisa Mm-Il = Fraksi etil asetat

Hasil uji aktivitas koagulan pada fraksi menunjukkan bahwa fraksi etil asetat
memiliki aktivitas koagulan yang lebih baik pada golongan darah O dalam
penggumpalan dan pengentalan darahdibandingkan dengan fraksi dan golongan darah
yang lain. Hasil uji aktivitas koagulan ekstrak dapat dilihat pada Gambar 2, sedangkan
untuk rata-rata waktu hasil uji koagulan perbandingan antara ekstrak 30% dan fraksi

sembung rambat tertera pada Gambar 3.

Rata-rata waktu hasil uji koagulan fraksi
Sembung Rambat
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Gambar 2. Rata-rata waktu (menit) uji aktivitas koagulan fraksi daun

sembung rambat pada darah
Ket:

I = Vitamin K (Kontrol Positif)

Il = Natrium sitrat 3,2% (Kontrol Negatif)
111 = Fraksi n-heksan

IV = Fraksi Etil Asetat

V = Fraksi Butanol

VI = Fraksi Sisa
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Rata-ratawaktu hasil ujl koagulan ekstrak
30% dan fraksi Sembung Rambat
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Gambar 3. Hasil Rata-rata waktu (Menit) hasil uji aktivitas koagulan
ekstrak dan fraksi daun sembung rambat
Ket:

I= Vitamin K (Kontrol Positif)

Il = Natrium sitrat 3,2% (Kontrol Negatif)
I11= Ekstrak 30%

IV= Fraksi n-heksan

V= Fraksi Etil Asetat

VI = Fraksi Butanol

VII = Fraksi Sisa

Ekstrak etanol dan fraksi etil asetat daun sembung rambat memiliki aktivitas
koagulan yang cepat dibandingkan dengan fraksi yang lain kemungkinan disebabkan
karena adanya kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan polifenol.
Flavonoid dan saponin merupakan senyawa aktif yang mampu mempercepat
pembekuan darah, dengan cara mempercepat sintesis tromboksan A2 yang ikut bersama
darah saat darah keluar melewati dinding pembuluh darah yang luka dan mengendapkan
protein dan kalsium dalam darah dengan cepat, sehingga permukaan trombosit menjadi
lengket lalu dengan cepat memicu agregasi trombosit, dimana trombosit akan saling
terikat dengan trombosit yang lain (Arisa Gaib et al., 2019; Shalehah et al., 2015).
Senyawa saponin juga dapat memicu kolagen yaitu protein yang berperan dalam
penyembuhan luka (Fauziah et al., 2016).

Hasil uji ANOVA dua arah ekstrak dan fraksi daun sembung rambat pada setiap
golongan darah didapatkan nilai signifikannya p<0,05, hal ini mengindikasikan adanya

perbedaan bermakna antar tiap kelompok.
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KESIMPULAN

Ekstrak dan fraksi daun sembung rambat (Mikania micrantha Kunth.) memiliki

aktivitas koagulan terhadap darah secara in vitro. Penambahan ekstrak dan fraksi daun
sembung rambat pada darah terbukti mempercepat waktu koagulasi.
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